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Abstrak

Salah satu faktor penting di dalam sebuah perpustakaan yaitu desain interior. Desain interior mampu menunjang kualitas layanan sebuah perpustakaan. Berdasarkan fakta tersebut skripsi ini membahas mengenai “Persepsi Pemustaka mengenai Desain Interior Ruang Layanan Sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang”. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui desain interior ruang layanan sirkulasi dan menganalisis persepsi pemustaka mengenai desain interior tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Teknik pencarian informan penelitian dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu dengan memilih lima informan berdasarkan kriteria: pemustaka yang sering berkunjung ke perpustakaan khususnya ke ruang layanan sirkulasi, anggota perpustakaan, dan mahasiswa angkatan 2012. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan. Analisis penelitian meliputi unsur organized dan extendible dengan aspek desain interior dan tata perabot kemudian comfortable dengan aspek pewarnaan, pencahayaan, sirkulasi udara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain interior dan tata perabot di perpustakaan tersebut sudah cukup baik dengan penataan barang-barang yang tertata dengan rapi tetapi akses jalannya kurang luas. Pewarnaan sudah sesuai, tidak terlalu mencolok dan tidak terlalu gelap. Pencahayaan di ruang tersebut harus bisa diatur kembali baik dari cahaya alami maupun buatan. Selanjutnya mengenai sirkulasi udara yaitu tidak semua jendela di ruangan sirkulasi bisa dibuka. Untuk pengaturan udara agar ruangan sirkulasi tidak panas, maka pihak Perpustakaan Universitas PGRI Semarang menggunakan AC (Air Conditioner).
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Abstract

One of important factors in a library is interior design. Interior design is able to support the quality of service of a library to attract users to come to the library. Based on the fact this paper discusses the problem of "User Perception on Interior Design of the UPT University Library Circulation Service PGRI Semarang". The purpose of this study is to determine the interior design of circulation service room and analyze the user perception regard the interior design. This study uses qualitative research and descriptive research. Data collection search technique in this study is purposive sampling by choosing five informants based on criteria: users who often visit the library circulation especially to service room, members of the library, and students of 2012 level. Data collection techniques used were observation, interviews and documentation. Methods of data analysis in this study used Miles and Huberman analysis technique of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The analysis included the elements organized and extendible with aspects of interior design and furniture layout then comfortable with this aspect of coloring, lighting, air circulation. The results showed that the interior design and furniture in the library system is good enough with the arrangement of the items are arranged neatly but the access road is narrow. Staining is appropriate, not too flashy and not too dark. The lightning in the room should be set back from both natural and artificial light. After that, the air circulation is not all the windows in the room could be opened circulation. For the settings so that the room air circulation is not hot, then the University Library PGRI Semarang using AC (Air Conditioner).
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1. Pendahuluan
Perpustakaan merupakan salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian dan rekreasi. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan perpustakaan dalam sejarah umat manusiayang mempunyai pesona tersendiri. Perpustakaan menjadi tempat sumber informasi dan rekreasi sehingga dapat dinikmati oleh banyak orang. Sebuah perpustakaan memiliki beberapa tugas pokok, yaitu: mengumpulkan berbagai jenis informasi, melestarikan, memelihara, dan merawat informasi yang ada, serta menyediakan informasi untuk dimanfaatkan dan diberdayakan oleh penggunanya.
Perpustakaan merupakan pusat informasi yang di dalamnya terdapat berbagai kegiatan mulai dari pengumpulan, pengolahan, pelestarian, pengawetan, penyajian dan penyebarluasan informasi. Sebagaimana fungsi, perpustakaan saat ini telah berkembang dan telah dipergunakan sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah budaya bangsa, serta memberikan berbagai layanan jasa lainnya. Salah satu kegiatan utama atau jasa utama perpustakaan adalah peminjaman buku dan materi lainnya. Kegiatan ini sering dikenal dengan nama sirkulasi artinya peminjaman. Bagian ini, terutama meja sirkulasi, seringkali dianggap ujung tombak jasa perpustakaan karena bagian inilah yang pertama kali berhubungan dengan pengguna atau pemakai serta paling sering digunakan pemakai, karenanya unjuk kerja staf sirkulasi dapat berpengaruh terhadap citra perpustakaan. Pada layanan sirkulasi juga harus didukung dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai seperti ruangan, meja, kursi dan lain-lain. Kondisi layanan sirkulasi yang ideal juga harus diperhatikan demi kenyamanan pemustaka.
Dalam menyusun konsep desain interior ruang perpustakaan hendaknya berpedoman pada prinsip-prinsip arsitektur yang meliputi kenyamanan, keindahan, dan keharmonisan ruangan. Dengan penyusunan konsep yang baik, akan memberikan kepuasan fisik dan psikis kepada para penggunanya. Oleh karena itu, dalam penyusunan konsep harus diperhitungkan tentang kebutuhan pemakai, tata ruang, dan lingkungan di sekitar perpustakaan. Karena aspek fungsional dan estetika merupakan dua hal yang sangat penting dalam membangun sebuah gedung 
perpustakaan, maka sebuah perencanaan mutlak diperlukan. Sebelum membangun gedung perpustakaan perlu ada perencanaan yang matang agar nantinya bisa menciptakan tempat kerja yang nyaman bagi pegawai maupun pemakai perpustakaan. Untuk itu perlu dipikirkan matang-matang mengenai sistem layanan yang akan dipakai dalam perpustakaan bersangkutan, apakah terbuka atau tertutup. Pemilihan ini akan berimplikasi pada jalan masuk dan keluar gedung serta pemberian jendela gedung (Sulistyo-Basuki 1993: 103)
Di dalam gedung perpustakaan tentunya harus tercipta keamanan dan kelestarian koleksi, untuk itu perlu diperhatikan sirkulasi udara, cahaya dan suhu ruangan tersebut, belum lagi gangguan binatang, perkiraan akan bencana alam dan kerusakan akibat tangan jahil manusia. Gedung perpustakaan juga merupakan tempat bekerja para staf perpustakaan, maka harus diperhatikan tingkat kenyamanannya agar dapat melaksanakan kinerja secara optimal. Saat ini interior sebuah perpustakaan di perguruan tinggi rata-rata kurang mendapat perhatian dari perguruan tinggi itu sendiri. Seringkali adanya kritik dan saran  namun tidak diiringi perbaikan fasilitas atau interior sebuah perpustakaan, banyak perpustakaan perguruan tinggi hanya sekedar ada tanpa suatu uji kualitas, sehingga perkembangannya cenderung jalan di tempat.
Berbagai kebutuhan akan fasilitas dari sebuah gedung diatas menunjukkan akan pentingnya tata letak perpustakaan. Di dalam gedung itulah segala aktifitas dan program perpustakan dirancang dan diselenggarakan. Pendesainan gedung dan interior perpustakaan dilakukan secara arsitektual artinya mempunyai segi estetika yang tinggi tetapi harus memperhatikan faktor kenyamanan, keamanan dan fungsional  ruang dari bangunan tersebut bagi pemustaka.
	Mengingat pentingnya desain interior ruang layanan sirkulasi terhadap keberhasilan layanan perpustakaan dengan ini penulis tertarik untuk menganalisis desain interior ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang sebagai penelitian skripsi dengan mengambil judul “Persepsi Pemustaka mengenai Desain Interior Ruang Sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang”.	Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fransiska Septiana tahun 2011 dengan judul “Pengaruh Tata Ruang Layanan terhadap Minat Berkunjung Pemustaka di Perpustakaan Khusus Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tata ruang layanan perpustakaan terhadap minat berkunjung pemustaka dengan hasil akhir penelitian  dari semua item pertanyaan yang telah diberikan kepada 69 responden didapat hasil 55,1% menyatakan baik dari variabel tata ruang dan hasil 47,8% menyatakan tidak baik dari frekuensi kunjungan dan tujuan kunjungan dengan objek penelitian di perpustakaan Khusus Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. Perbedaan desain penelitian yang digunakan penelitian sebelumnya adalah desain kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan desain kualitatif. Penelitian sebelumnya memfokuskan pada pengaruh tata ruang terhadap minat baca pengunjung, sedangkan peneliti lebih memfokuskan pada persepsi pemustaka mengenai desain interior ruang layanan sirkulasi.
Penelitian sejenis sebelumnya yang dilakukan oleh Rifki Ananda tahun 2014 dengan judul “Persepsi Pemustaka terhadap Desain Interior Ruang perpustakaan di Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi pemustaka atas desain interior ruang perpustakaan yang mencakup aspek pewarnaan, pencahayaan, pengaturan udara dan suhu ruang, tata letak perabot, dan aksesibilitas di perpustakaan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa desain interior pada Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang sudah baik, lima unsur desain yaitu, pewarnaan, pencahayaan, pengaturan udara dan suhu ruang, tata letak perabot, dan aksesibilitas sudah terpenuhi, namun ada beberapa aspek yang harus ditingkatkan lagi. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang ditulis oleh peneliti yaitu penelitian sebelumnya fokus pada lima unsur atau elemen yang ditulis, sedangkan peneliti lebih fokus pada sifat yang harus dipertimbangkan selama tahap awal perencanaan.
Penelitian tentang desain interior perpustakaan lainnya yang dilakukan oleh Hidayahtahun 2012 dengan judul “Pengaruh Pewarnaan dan Desain Interior Perpustakaan terhadap Minat Kunjungan Pemustaka ke UPT Perpustakaan Universitas Islam Sultan Agung Semarang”.
Penelitian ini menjelaskan bagaimana perubahan yang terjadi sebelum UPT Perpustakaan UNISSULA melakukan perombakan dan sesudah terjadi perombakan. Perubahan yang terjadi begitu signifikan dan hasilnya sangat bagus dengan mengusung konsep futuristic dan comfort library sesuai dengan standar internasional terutama dalam hal pewarnaan dan desain interior.  Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kesesuaian perpaduan atau kolaborasi pewarnaan dan desain interior serta kondisi penataan ruangan di UPT Perpustakaan UNISSULA memberikan dorongan atau motivasi serta minat bagi pemustaka untuk sering berkunjung ke perpustakaan. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti yaitu penelitian sebelumnya lebih memfokuskan pada pengaruh minat kunjung sebelum dan sesudah perpustakaan dilakukan perombakan dengan adanya perubahan mengenai pewarnaan, sedangkan peneliti hanya memfokuskan persepsi pemustaka dengan keadaan desain interior yang sudah ada.

2. Metode Penelitian
Penelitian adalah suatu penyelidikan yang terorganisasi sebagai upaya untuk melakukan pencarian pengetahuan dan pemberiartian yang terus menerus dan dilakukan dengan percobaan hati-hati dan kritis untuk menemukan sesuatu yang baru (Nazir, 2009: 38). Dalam penelitian ini desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian Kualitatif menurut Moleong dalam (2001: 9) adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya.
Adapun pengertian penelitian kualitatif menurut Herdiansyah (2012: 9) adalah sebagai berikut:
“Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti”.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Menurut Sulistyo-Basuki menyebutkan bahwa penelitian deskriptif mencoba mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan manusia (2006: 110). Menurut Moleong (2001: 3), metode deskriptif adalah berupa kata-kata tertulis atau lesan dari fenomena sosial yang diamati baik dengan observasi, wawancara maupun dokumentasi yang relevan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa penelitian deskriptif ini berusaha menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta dan data serta kejadian berusaha menghubungkan kejadian-kejadian atau objek penelitian sekaligus menganalisanya berdasarkan konsep-konsep yang telah dikembangkan sebelumnya sehingga memudahkan peneliti dalam memecahkan masalah.
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menjelaskan bagaimana persepsi pemustaka mengenai desain interior layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang.Subjek dalam penelitian ini adalah Pustakawan dalam Penelitian ini yang akan diwawancarai secara mendalam yaitu Pustakawan karena berkaitkandengan permasalahan penelitian yang dibahas Penerapan Absensi elektronik Dalam Meningkatkan Disiplin Pustakawan di Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. Subyek penelitian menurut (Mukhtar, 2013: 89) adalah “Orang yang berada dalam situasi sosial yang ditetapkan sebagai pemberi informasi dalam sebuah penelitian atau dikenal dengan informan”. 
Subjek penelitian adalah individu, benda atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian (Idrus, 2009: 91). Subjek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemustaka yang ada di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang yaitu mahasiswa dan pengunjung perpustakaan. Dalam penelitian kualitatif, kuantitas subjek bukanlah hal yang utama sehingga pemilihan informan lebih didasari pada kualitas informasi yang terkait dengan tema penelitian yang diajukan.
Objek penelitian ini adalah mengenai desain interior layanan sirkulasi UPTPerpustakaan Universitas PGRI Semarang yang merupakan salah satu perpustakaan perguruan tinggi swasta di Semarang. 
Sampling dalam penelitian kualitatif adalah pilihan penelitian yang meliputi aspek apa, dari peristiwa apa, dan siapa yang dijadikan fokus pada suatu saat dan situasi tertentu. Peneliti akan menggunakan teknik sampling yaitu teknik purposive sampling.
Menurut Idrus (2009: 97), dalam penelitian kualitatif, biasanya peneliti memiliki jumlah subjek (informan) yang terbatas. Dengan jumlah yang terbatas itu, peneliti akan bertanya kepada subjek yang terdahulu (yang sedang diwawancarai) tentang siapa saja yang dapat dimintai informasi terkait dengan tema yang ditelitinya. Maksud teknik purposive sampling adalah teknik sampling yang digunakan oleh peneliti terhadap sekelompok subjek berdasarkan ciri tersendiri (Usman dan Purnomo 2013: 47).
Jadi, penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti mulai memasuki UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang dan selama penelitian berlangsung. Caranya yaitu peneliti memilih pengguna perpustakaan sesuai dengan kriteria yang peneliti buat. Pemilihan informan yang dipilih peneliti yaitu beberapa pemustaka yang sedang berada di perpustakaan pada saat peneliti sedang memasuki UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang saat penelitian berlangsung dengan cara bertanya pada pemustaka mengenai apa saja yang peneliti butuhkan berdasarkan daftar pertanyaan. Setelah itu secara langsung pemustaka akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan.
Menurut Miles dan Hubermandalam Emzir (2012: 129), terdapat tiga metode analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan.
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data.
Dalam penelitian ini reduksi datanya berupa merangkum berbagai informasi dari pengguna UPTPerpustakaan Universitas PGRI Semarang mengenai desain interior layanan sirkulasi yang telah didapat kemudian memusatkan pada aspek aspek laiannya seperti aspek pewarnaan dan lain-lain.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan simpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan.
Dalam penelitian ini penyajian datanya berupa deskripsi dan analisis semua informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pengguna UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang yang disajikan dengan teks naratif.
3. Penarikan Simpulan
Penarikan simpulan dilakukan dengan meringkas poin-poin penting dari hasil analisis data.Dalam penelitian ini penarikan simpulannya diperoleh dari ringkasan analisis data tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1  Analisis Hasil Penelitian 
Peneliti menggunakan beberapa aspek untuk menganalisis suatu data wawancara. Dari kerangka pikir yang peneliti buat, hanya tiga kriteria tata ruang menurut Faulkner-Brown's (1995: 3) yang peneliti ambil, yaitu:
0. Organized, sebuah perpustakaan harus diatur sedemikian rupa sehingga dapat diakses dengan mudah dan tertata dengan baik.
0. Extendible, sebuah bangunan perpustakaan harus diperhatikan pula masalah luas dan besarnya agar jika suatu saat banyaknya penambahan suatu koleksi atau benda lainnya dapat tertata dengan baik.
Kedua kriteria tersebut terkait dengan aspek yang peneliti susun yaitu mengenai desain interior dan tata perabot.
0. Comfortable, kenyamanan sebuah perpustakaan universitas, dalam beberapa kasus, lebih penting dari pada jenis lain dari perpustakaan. Para pengguna terutama mahasiswa, membutuhkan lebih banyak waktu dan konsentrasi dalam menggunakan perpustakaan. Kenyamanan di sini lebih kepada panca indera khususnya indera penglihat dan perasa.
Kriteria tersebut terkait dengan aspek yang peneliti susun yaitu mengenai sirkulasi udara, pewarnaan, dan pencahayaan.

3.1.1 Desain Interior
Di dalam sebuah perpustakaan, desain interior merupakan suatu aspek penting untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dan untuk memenuhi kualitas layanan di perpustakaan. Sebuah ruangan mempunyai desain yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi ruang tersebut. Desain interior ruangan yang baik yaitu desain yang sesuai dengan keinginan pemustakanya.
Kugler dalam Sainttyaw (2011: 5) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa unsur yang membentuk desain interior diantaranya yaitu: ruang, variasi, hirarki, area personal, pencahayaan, tata suara, suhu udara, perawatan, kualitas udara, gaya dan fashion.

Peneliti berpendapat bahwa desain interior merupakan suatu tata ruang, model, tata letak sebuah benda atau unsur lain yang ada di dalam sebuah ruang atau gedung.
Desain interior di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan PGRI Semarang menurut saya sudah tertata dengan baik, dimulai dari pintu masuk dan pintu keluar yang dijadikan dua atau dipisah agar pemustaka tidak berdesakan antara yang masuk dan yang keluar perpustakaan. Setelah pemustaka masuk ke ruang tersebut, pemustaka langsung bisa menikmati layanan OPAC (Online Public Access Catalog) atau sistem katalog online untuk mencari buku. Di samping pintu masukpun pemustaka bisa sambil melihat papan informasi mengenai apa saja yang terbaru terkait dengan perpustakaan. Pengaturan jarak antara rak buku satu dengan rak buku lainnya masih sedikit sempit. Penempatan meja sirkulasi sudah sesuai untuk pemustaka melakukan peminjaman dan pengembalian buku. Di ruangan tersebut juga dilengkapi dengan kamera CCTV (Closed Circuit Television) agar meminimalisir terjadinya vandalisme.
Dari hasil wawancara terhadap beberapa informan mengenai pengertian desain interior yang ada di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang diperoleh jawaban yang hampir sama sebagai berikut,
“Desain interior itu kaya tata letak ruangan gitu, jadi kaya ngatur mejanya disini kursinya disini terus ada lukisan atau gambar- gambar lainnya”. (Novi Nurhayanti, 10:30, Mei 2016)

“Desain interior itu setau aku berartitampilannya itu seperti apa ruangannya bagaimana terus kaya seandainya ada barang ini cocok ngga diletakkan disini kaya gitu sih setauku”. (Maria Fransiska, 10:41, Mei 2016)

Novi Nurhayanti dan Maria Fransiska berpendapat sama mengenai  desain interior yaitutampilan dan tata letak suatu ruangan, bagaimana cara mengatur kursi, meja, dan lukisan yang baik di perpustakaan. Sedangkan pendapat lain yang hampir serupa mengenai desain interior yaitu,

“Desain interior itu apa ya mungkin tata ruangannya tentang desain dalem ruangnya”. (Mega Wahyuningsing, 10:35, Mei 2016)

“Desain interior itu kan ya mba tata letak yang ada di dalem ruangan kaya raknya meja kursi”. (Wahyu Danang Wicaksono, 11:03, Mei 2016)

“Desain interior itu ya tata ruang yang ada di suatu ruangan atau gedung sih gitu”. (Triadi Prasetyo, 12:13, Mei 2016)

Menurut Mega Wahyuningsih, Wahyu Danang Wicaksono, dan Triadi Prasetyo, mengatakan bahwa desain interior merupakan tata letak yang ada di dalam ruangan atau gedung. 
Dari seluruh jawaban informan tersebut dapat disimpulkan bahwa desain interior merupakan perencanaan bagian dalam ruangan yang mempunyai tujuan yang sesuai dengan fungsinya sebagai tempat bernaung dari kondisi lingkungan dengan ciptaan suasana dan citra ruang yang memenuhi persyaratan kenyamanan, keamanan, kepuasan kebutuhan fisik dan spiritual penggunanya tanpa mengabaikan faktor estetika.


3.1.2 Tata Perabot di Ruang Layanan Sirkulasi
Tata perabot atau tata letak perabot merupakan unsur lain dari desain interior di sebuah perpustakaan. Sebuah ruangan harus bisa dirancang dengan baik sesuai dengan ruangan yang memiliki fungsi yang berbeda-beda. Penataan kursi dan meja sebagai tempat kerja pustakawan, khususnya harus diatur sedemikian rupa agar menghasilkan kenyamanan pada saat menempatinya.
Tata letak perabot yang dimaksud disini adalah penempatan meja, kursi, almari, rak buku, dan yang lainnya. Dalam penempatan perabot sebaiknya dipikirkan secermat mungkin, kecermatan ini diperlukan agar tidak mengganggu akses maupun aktivitas di dalam perpustakaan. Perlengkapan tersebut akan benar-benar bermanfaat semaksimal mungkin apabila semua perlengkapan tersebut ditata atau diatur dengan sebaik-baiknya (Bafadal, 2008: 169)
Peneliti berpendapat bahwa tata letak perabot merupakan satu keputusan penting yang menentukan efisiensi sebuah operasi dalam jangka panjang. Tata letak memiliki banyak dampak strategis karena tata letak menentukan daya saing dalam kapasitas, proses, fleksibilitas, dan biaya, serta kualitas lingkungan kerja, kontak pelangga, dan citra perusahaan.Tata letak perabot di ruang layanan sirkulasi UPTPerpustakaan Universitas PGRI Semarang sudah cukup baik dilihat dari penataan rak buku yang sudah tertata rapi, tetapi jarak antar rak buku terlalu dekat sehingga jalannya tidak bisa dilewati oleh dua orang. Di ruang layanan sirkulasi tersebut memiliki layanan OPAC(Online Public Access Catalog) agar lebih mudah pemustaka memanfaatkannya. Pengaturan meja sirkulasi juga sudah sesuai dengan dilengkapi pembatas agar pemustaka mengantri untuk melakukan peminjaman dan pengembalian buku. Di dalam meja sirkulasi juga terdapat layanan fotocopy untuk umum yang bisa dimanfaatkan bagi pemustaka. 

Dari hasil wawancara terhadap beberapa informan mengenai tata letak perabot yang ada di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang diperoleh jawaban yaitu sebagai berikut,
“Udah sih mba kalau tata perabot barang-barang udah bagus kalau buku-bukunya juga udah, tapi ya itu masalah tadi rak bukunya yang sempit”. (Novi Nurhayanti, 10:30, Mei 2016)

“Iya itu buat raknya sih udah sesuai sama kelasnya meja-meja lainnya juga udah sesuai sih penempatannya”. (Wahyu Danang Wicaksono, 11:03, Mei 2016)

“Tata perabotnya udah sih udah sesuai, tapi kadang ada anak-anak yang bandel naro buku sembarangan jadi ga rapi raknya”. (Mega Wahyuningsing, 10:35, Mei 2016)

Novi Nurhayanti, Wahyu Danang Wicaksono, dan Mega Wahyuningsih mengatakan bahwa tata perabot di ruang layanan sirkulasi tersebut sudah bagus dan sesuai. Buku-buku yang ada pada rak buku juga sudah sesuai dengan kelas dan penempatannya, tetapi salah satu informan sedikit terganggu dengan jarak antara rak satu dengan yang lainnya yang terlalu sempit. Ia merasakan bahwa jika ingin berjalan melewati lorong antar rak buku harus menunggu pemustaka lainnya terlebih dahulu untuk lewat. Sedangkan informan lain berpendapat mengenai tata perabot ruang layanan sirkulasi di UPT perpustakaan Universitas PGRI Semarang yaitu sebagai berikut,

“Tata letak perabotnya kalo menurut saya ada yang buku di tengah-tengah pintu masuk itu agak mengganggu sih soalnya kan jadi kaya ngga bisa leluasa jalannya, kenapa harus muter gitu jadi ngga langsung aja”. (Maria Fransiska, 10:41, Mei 2016)

Menurut Maria Fransiska tata letak perabot di ruang tersebut ada rak buku referensi di tengah-tengah pintu masuk sehingga pemustaka tersebut merasa terganggu dengan letak rak buku referensi yang tidak sesuai penempatannya. Pendapat lain juga disampaikan oleh informan lainnya yaitu sebagai berikut,
“Udah kok udah jelas, maksudnya kalau mau ngelakuin pinjem atau ngembaliin buku itu udah jelas di sebelah mananya terus katalognya yang manual ditaro di mana terus yang OPACnya pas pintu masuk juga udah langsung ada”. (Triadi Prasetyo, 12:13, Mei 2016)

Menurut Triadi Prasetyo tata letak perabot di ruang tersebut sudah jelas penataannya dengan pengaturan sistem layanan OPAC(Online Public Access Catalog) yang sesuai penempatannya di depan pintu masuk.
Dari seluruh jawaban informan tersebut dapat disimpulkan bahwa tata letak perabot di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang hampir semuanya sudah tertata dengan baik, tetapi harus diperhatikan lagi jarak antar rak buku agar pemustaka dapat dengan mudah untuk mengakses dan memanfaatkan ruang layanan sirkulasi tersebut.



3.1.3 Pewarnaan di Ruang Layanan Sirkulasi
Aspek lain yang penting mengenai desain interior di dalam sebuah perpustakaan yaitu pewarnaan dinding, dimana sebuah ruangan jika mempunyai warna yang menarik akan menimbulkan efek positif pada pemustaka. Sebuah warna juga jika kita salah memadu padankan akan terasa tidak enak untuk dilihat dan mengganggu konsentrasi. Pemustaka juga perlu dimanjakan dengan warna dinding yang pas dalam arti tidak terlalu mencolok atau tidak terlalu gelap.
Peneliti berpendapat bahwa pewarnaan merupakaan salah satu aspek penting dalam sebuah ruangan atau gedung. Warna pada dinding juga mempengaruhi kenyamanan dan penglihatan seseorang yang berada di sekitarnya. Pewarnaandinding di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang sudah cukup baik. Warna dinding di ruang tersebut yaitu krem, sudah sesuai dengan kondisi ruangan. Tidak terlalu gelap dan tidak terlalu terang pula. Jika warna dinding hanya diwarnai warna dasar lain seperti putih sudah terlalu biasa, maka UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang memilih cat berwarna krem yang terlihat lebih kalem.
Dari hasil wawancara terhadap beberapa informan mengenai pewarnaan dinding yang ada di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang diperoleh jawaban sebagai berikut,
“Menurut saya sih udah kok udah bagus, warnanya juga terang jadi ya nyaman-nyaman aja”. (Novi Nurhayanti, 10:30, Mei 2016)

“Ya sudah bagus sih soalnya ngga terlalu gelap juga kan, jadi ya sudah nyaman”. (Mega Wahyuningsing, 10:35, Mei 2016)

“Kalau menurut saya pewarnaannya cocok soalnya kalo buat baca itu ngga terlalu 
mencolok ke mata kan jadi ya masih aman”. (Maria Fransiska, 10:41, Mei 2016)

“Udah sesuai sih jadi enak kaya cerah ruangannya ga gelap juga kok mba”. (Wahyu Danang Wicaksono, 11:03, Mei 2016)

Menurut Novi Nurhayanti, Mega Wahyuningsih, Maria Fransiska, dan Wahyu Danang Wicaksono mengenai pewarnaan di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang sudah bagus. Warna yang diguanakan di ruang tersebut sudah sesuai, tidak terlalu terang dan tidak terlalu gelap pula agar jika pemustaka sedang mencari atau memilih buku tidak terlalu mencolok. Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh informan lainnya yaitu sebagai berikut,

“Udah kok udah sesuai warna dindingnya juga ngga terlalu terang ngga terlalu gelap juga, terus kan kalau misal warnanya putih doang kayanya mainstream banget ya kalau ini kan ada krem-kremnya gitu jadi ga ngebosenin liatnya juga masih adem lah untuk warna kaya gini”. (Triadi Prasetyo, 12:13, Mei 2016)

Triadi Prasetyo mengungkapkan bahwa pewarnaan dinding di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang sudah sesuai. Ia juga beranggapan bahwa warna tersebut sudah pas dan tidak terlalu mainstream.
Dari seluruh jawaban informan tersebut dapat disimpulkan bahwa pewarnaan dinding di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarangsudah sesuai dan sudah baik karena warna krem di ruang tersebut tidak terlalu mencolok dan membuat pemustaka merasa nyaman.


3.1.4 Pencahayaan di Ruang Layanan Sirkulasi
Cahaya merupakan unsur yang sangat penting di dalam sebuah ruangan. Tidak hanya itu, salah satu aspek pencahayaan ini mempunyai fungsi agar pada saat ada kegiatan di dalam sebuah ruangan dapat berjalan dengan baik. Pencahayaan sangat mempengaruhi kemampuan manusia untuk melihat objek agar terlihat jelas. Pencahayaan yang tidak baik juga akan mempengaruhi mata kita mudah lelah karena tidak mampu untuk melihat dengan sempurna. Sumber pencahayaan berasal dari cahaya alami dan cahaya buatan. Pencahayaan dalam suatu ruang perpustakaan dapat menggunakan penerangan buatan manusia dan penerangan alami (Bafadal, 2008: 170)
	Peneliti berpendapat bahwa pencahayaan merupakan elemen yang penting untuk membuat ruang yang tenang. Ruang yang sesuai untuk hobi dan hidup serta berkualitas tinggi dapat diwujudkan dengan perencanaan distribusi cahaya dan kombinasi beragam jenis cahaya yang efektif.
Pencahayaan di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang sudah cukup baik. Dilihat dari cahaya buatan yaitu penggunaan lampu. Sudah tersedia banyak lampu di ruang tersebut lebih dari 30 lampu sehingga dapat membantu penerangan jika suasana sedang mendung atau tidak ada cahaya matahari. Cahaya matahari di ruangan ini juga dapat dirasakan dengan baik karena dengan adanya jendela di sekeliling ruangan tersebut membantu cahaya matahari masuk ke dalam.
Dari hasil wawancara terhadap beberapa informan mengenai pencahayaan yang ada di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang diperoleh jawaban sebagai berikut,
“Udah terang sih mba soalnya juga kacanya juga banyak kan jadi terang matahari dari luar”. (Novi Nurhayanti, 10:30, Mei 2016)

“Lampunya udah banyak banget udah terang sih, terus itu efek mataharinya juga ga sampe ke dalem banget kan di jendelanya juga ada gordyn jadi ngga terlalu silau”. (Mega Wahyuningsing, 10:35, Mei 2016)

“Kalau menurut saya itu pencahayaannya sudah cukup sih udah baik kok”. (Maria Fransiska, 10:41, Mei 2016)

Novi Nurhayanti, Mega Wahyuningsih, dan Maria Fransiska mengatakan bahwa pencahayaan di ruang layanan sirkulasiUPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang  sudah cukup baik. Mereka beranggapan bahwa cahaya matahari sudah sangat membantu untuk penerangan ruang tersebut. Pendapat lain mengenai pencahayaan di ruang layanan sirkulasi yaitu sebagai berikut,
“Sebenernya kalau masalah cukup sih ya belum cukup soalnya di layanan sirkulasi itu lampu di nyalain terus jendela juga ga semua ditutup pake gordyn jadi cahayanya dari mana-mana, boros lampu juga padahal cahaya dari matahari udah terang banget”. (Wahyu Danang Wicaksono, 11:03, Mei 2016)

“Kalau dari lampu sudah mencukupi, tapi kalau yang pas di rak-raknya itu kayanya jendelanya masih kurang deh pencahayaannya menurut aku kalau misalnya lampu ngga dinyalain”. 
(Triadi Prasetyo, 12:13, Mei 2016)

Menurut Wahyu Danang Wicaksono dan Triadi Prasetyo mengungkapkan bahwa pencahayaan di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang belum mencukupi. Menurut Wahyu Danang Wicaksono cahaya buatan dari lampu yang dinyalakan terlalu boros karena sudah ada cahaya mataharipun lampu tetap dinyalakan jadi cahayanya terlalu boros. Sedangkan menurut Wahyu Danang Wicaksono berpendapat bahwa di bagaian rak-rak buku terlalu gelap sehingga diperlukan cahaya dari dalam atau selalu menggunakan lampu.
Dari seluruh jawaban informan tersebut dapat disimpulkan bahwa pencahayaan di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarangsudah cukup baik karena cahaya buatan dan cahaya alami sudah berfungsi tetapi harus diperhatikan lagi agar cahaya buatan tidak terlalu boros untuk digunakan dan agar cahaya matahari bisa masuk, gordyn seharusnya dibuka agar lebih terang.

3.1.5 Sirkulasi Udara di Ruang Layanan Sirkulasi
Aspek lainnya yang penting di dalam sebuah ruangan yaitu mengenai sirkulasi udara. Perlu diperhatikan bahwa sirkulasi udara dalam ruangan harus sesuai dengan seberapa besar ruangannya. Jika ruangan mempunyai ukuran yang luas, sirkulasi udara dari luar harus tetap ada. Jika ruangan mempunyai ukuran yang kecil, sirkulasi udara justru harus lebih besar.
Dalam upaya menjaga suhu udara dapat dilakukan dengan berbagai cara. Pertama dapat memberikan ventilasi di setiap ruangan, hal ini dapat dilakukan dengan mempertimbangkan tinggi bangunan, arah angin, vegetasi di sekitar bangunan, dan yang lainnya. Kedua, kita dapat memberikan kipas angin ataupun AC sebanyak yang diperlukan di ruangan tersebut dan tidak boleh kurang atau berlebih demi kenyamanan pemustaka dan menjaga kondisi koleksi yang ada (Bafadal, 2008: 171) 
Peneliti berpendapat bahwa sirkulasi udara merupakan pergerakan atau perputaran keluar masuknya suatu hal. Sirkulasi akan berbeda maknanya jika diartikan dalam bidang tertentu, jika digunakan dalam bidang ilmu pengetahuan kemudian diartikan menurut dunia arsitektur, pengertian akan berbeda. Jika kita mengartikan sirkulasi, maka kita bisa melihat dari beberapa bidang yang ingin diartikan. Sirkuasi pada dasarnya merupakan pergerakan atau kegiatan, bisa juga diartikan sebagai peredaran atau perputaran.
Pengatur suhu udara di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang sudah baik dengan adanya bantuan penggunaan AC (Air Conditioner) yang membuat ruangan tersebut terasa dingin dan nyaman. Berikut adalah pendapat informan mengenai sirkulasi udara di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang,

“Oh itu udah enak kok udah adem, soalnya ruangannya juga gede terus kan ACnya juga banyak”. (Mega Wahyuningsing, 10:35, Mei 2016)

“Sirkulasi udaranya udah cukup, sejuk ya acnya juga berfungsi, soalnya kan ada yang biasanya cuma buat pajangan terus kalau rusak ga di benerin, kalau ini ya udah baguslah”. (Triadi Prasetyo, 12:13, Mei 2016)

Mega Wahyuningsih dan Triadi Prasetyo mengungkapkan bahwa sirkulasi udara di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang sudah cukup baik. Bantuan AC (Air Conditioner) yang menjadikan ruangan semakin sejuk membuat pemustaka merasa nyaman memanfaatkan ruang tersebut. Berbeda halnya dengan pendapat informan lain yaitu sebagai berikut,

“Kalau misalkan lagi sepi gitu ya masih biasa mba masih adem, tapi kadang kan kalo rame banget padet gitu ya agak engap sih”. (Novi Nurhayanti, 10:30, Mei 2016)

“Sirkulasi udaranya baik-baik ajasih, tapi kalau menurut aku di sini itu lumayan panas mba kadang emang kalo ngga ada AC mungkin panas tapi kalo ada AC juga ngga adem-adem banget, soalnya mungkin kadang ada beberapa AC yang di matiin”. (Maria Fransiska, 10:41, Mei 2016)
	
“Sirkulasi udaranya kurang sih soalnya kan di situ udah pake AC tapi masih kena panas dari luar jadi ya dinginnya kurang begitu kerasa”. (Wahyu Danang Wicaksono, 11:03, Mei 2016)

Novi Nurhayanti, Maria Fransiska, dan Wahyu Danang Wicaksono beranggapan bahwa sirkulasi di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang terkadang sudah sejuk tetapi tidak begitu sejuk seperti yang sudah dikatakan oleh Mega Wahyuningsih dan Triadi Prasetyo. Mereka sedikit mempermasalahkan mengenai AC (Air Conditioner) yang tidak terlalu berfungsi dengan benar karena beberapa faktor 
diantaranya yaitu seperti karena sinar matahari yang masuk melalui jendela, udara AC (Air Conditioner) tersebut kurang terasa. Ditambah lagi pendapat lainnya jika di ruang layanan sirkulasi pemustaka sedang banyak yang berkunjung, AC (Air Conditioner)tersebut lebih tidak terasa, ada pula yang beranggapan bahwa AC (Air Conditioner) yang dinyalakan juga tidak begitu terasa.
Dari seluruh jawaban informan tersebut dapat disimpulkan bahwa sirkulasi udara di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang sudah cukup baik. Perlu diperhatikan juga jika kondisi cuaca sedang panas, pengaturan suhu udaranya bisa diatur lebih tinggi agar tidak terasa panas begitu pula sebaliknya jika cuaca sedang dingin, pengaturan suhu udaranya bisa diatur lebih rendah agar suasana di dalam ruangan tidak terlalu dingin.

3.1.6 Kekurangan dan Kelemahan di Ruang Layanan Sirkulasi
Kekurangan dan kelemahan di sebuah perpustakaan seringkali terjadi yang tidak sedikit menimbulkan kritik dan saran dari pemustaka. Sebagai pengelola perpustakaan seharusnya bisa meminimalisir terjadinya hal tersebut upaya meningkatkan kualitas perpustakaan.
Kekurangan dan kelemahan di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang yaitu jarak antar rak buku satu dengan yang lainnya terlalu sempit, kemudian jendela pada ruangan tersebut tidak bisa dibuka secara keseluruhan. Berdasarkan hasil wawancara mengenai kekurangan dan kelemahan di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang terhadap beberapa informan, diperoleh jawaban sebagai berikut,
“Ya sama kaya tadi masalah rak buku aja yang terlalu sempit kurang diperlebar aja jadi sempit”. (Novi Nurhayanti, 10:30, Mei 2016)

“Kekurangannya itu yaitu koleksi bukunya kurang lengkap, ruang perpustakaannya juga kurang luas, terlalu monoton juga sih sebenernya, soalnya kan di lantai empat itu kaya ruangan intinya mba”. (Maria Fransiska, 10:41, Mei 2016)

Novi Nurhayanti dan Maria Fransiska mengatakan bahwa kekurangan dan kelemahan di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang yaitu ruangannya yang kurang luas karena terlalu banyak rak buku, jadi jarak antar buku dengan yang lainnya hanya diberikan sedikit untuk akses jalan. Pendapat berbeda yang dikatakan informan lainnya yaitu,
“Mungkin terlalu tinggi soalnya di lantai empat kadang kan orang-orang itu males banget buat naik turun tanggaya mba jadi ya kalau bisa sih di lantai dasar aja gitu kan lebih mudah juga”. (Mega Wahyuningsing, 10:35, Mei 2016)

Mega Wahyuningsih mengatakan bahwa bahwa kekurangan dan kelemahan di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang yaitu ruang tersebut terlalu tinggi untuk dikunjungi. Maksud dari informan tersebut adalah ruang layanan sirkulasi adalah ujung tombak dari ruang lainnya, maka pemustaka pasti mengunjungi ruang tersebut untuk melakukan peminjaman dan pengembalian buku. Letak ruang layanan sirkulasi tersebut membuat para pemustaka segan untuk sering-sering berkunjung ke perpustakaan karena biasanya malas naik ke lantai yang terlalu atas. Berbeda dengan informan lainnya yaitu,
“Kekurangannya ya itu akses jalannya terus sama ya pencahayaannya jadi udah pake lampu tapi dari luar juga”. (Wahyu Danang Wicaksono, 11:03, Mei 2016)

“Ya tadi pencahayaannya itu yang kekurangannya, kaya apa ya pencahayaan yang alaminya juga kurang, terus ada lagi misalnya mati lampu kan kita ngga ngerti kan kapan mati lampu, nah itukan jendelanya gabisa dibuka gitu kaya emang udah permanen jadi kan kekurangan buat sirkulasi udaranya, bisa semaput di dalem”. (Triadi Prasetyo, 12:13, Mei 2016)

Wahyu Danang Wicaksono dan Triadi Prasetyo memberi kritik bahwa jika sudah menggunakan cahaya alami atau sudah terang dari cahaya matahari tidak perlu lagi menggunakan lampu yang menyebabkan pemborosan. Sedangkan informan lain memberi kritik bahwa jendela di ruang tersebut tidak bisa dibuka, hanya bagian bagian tertentu saja, itu menyebabkan terjadinya panas di dalam ruangan jika suatu saat ruangan tersebut mengalami listrik padam.
Dilihat dari standar nasional perpustakaan mengenai perpustakaan perguruan tinggi yang menjelaskan bahwa adanya persentase perpustakaan harus menyediakan ruang sekurang-kurangnya 0,5 m2 untuk setiap mahasiswa yaitu ruang koleksi seluas 45% yang terdiri dari ruang koleksi buku, ruang multimedia, koleksi majalah ilmiah, kemudian ruang pengguna seluas 30% yang terdiri dari ruang baca dengan meja baca, meja baca berpenyekat, ruang baca khusus, ruang diskusi, lemari katalog/komputer, meja sirkulasi, tempat penitipan tas dan toilet, selanjutnya ruang staf perpustakaan seluas 25% terdiri dari ruang pengolahan, ruang penjilidan, ruang pertemuan, ruang penyimpanan buku yang baru diterima, dapur dan toilet dan yang terakhir adalah anggaran perpustakaan sekurang-kurangya 5% dari total anggaran perguruan tinggi di luar belanja pegawai. (SNI 7330: 2009)
Dari seluruh jawaban informan tersebut dapat disimpulkan bahwa kekurangan dan kelemahan di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang yaitu ukuran ruangan tersebut kurang luas yang menyebabkan akses jalan untuk pemustaka terbatas, pencahayaan di ruang tersebut kurang bisa diatur dengan baik, letak ruang layanan sirkulasi tersebut terlalu tinggi yang menyebabkan pemustaka merasa malas untuk mengunjungi ruangan tersebut, yang terakhir yaitu jendela di ruang layanan tersebut tidak bisa semua dibuka hanya bagian-bagian tertentu saja yang menyebabkan terjadinya panas jika listrik padam.

3.1.7 Saran mengenai Ruang Layanan Sirkulasi
Saran untuk perpustakaan memang sangat dibutuhkan untuk menunjang kualitas perpustakaan. Dari semua yang dapat dilihat dan dirasakan oleh pemustaka akan menimbulkan berbagai persepsi. Persepsi yang diberikan informan akan berbeda-beda sesuai apa yang mereka lihat dan rasakan.
Saran untuk ruang layanan sirkulasi di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang yaitu akses jalannya bisa diperluas lagi agar pemustaka yang sedang berlalu-lalang mencari buku dapat lebih leluasa. Dari hasil wawancara terhadap beberapa informan mengenai saran untuk ruang layanan sirkulasi diperoleh jawaban sebagai berikut,
“Sarannya agak di longgarin aja biar akses jalannya itu mudah dan nyaman apalagi kalau mahasiswa yang datang ke perpustakaan lagi rame”. (Novi Nurhayanti, 10:30, Mei 2016)

“Dari anak-anaknya harus tau tempat mana ruang buat diskusi mana yang bukan sama tadi ya ruang sirkulasinya semoga bisa di lantai satu atau dua aja”. (Mega Wahyuningsing, 10:35, Mei 2016)

“Sarannya ya itu, dulu sebenernya yang di lantai empat itu ya di lantai tiga, gara-gara ada ruang e-library jadi ruang sirkulasinya naik ke lantai empat, sarannya ya kalau bisa sih ditambah satu lantai lagi supaya ga sempit terus koleksi bukunya juga kan semakin banyak”. (Maria Fransiska, 10:41, Mei 2016)

Novi Nurhayanti, Mega Wahyuningsih, dan Maria Fransiska memberikan saran untuk ruang layanan sirkulasi agar akses jalan melalui rak-rak buku bisa diperluas lagi. Kemudian ruang layanan sirkulasi ditempatkan tidak di lantai atas melainkan di lantai dasar saja atau lantai yang lebih rendah. Informan lain juga berpendapat bahwa agar bisa menambahkan satu lantai lagi untuk ruang layanan sirkulasi. Saran yang berbeda diberikan oleh informan lainnya yaitu,
“Ya mungkin kaya buat pintu masuk sama pintu keluarnya diubah lagi supaya lebih bagus biar lebih efektif”. (Wahyu Danang Wicaksono, 11:03, Mei 2016)

“Ya apa ya sebenernya sih ga ada sih sarannya kalau buat mengenai desain interior soalnya ya menurut saya udah cukup bagus aja”. (Triadi Prasetyo, 12:13, Mei 2016)

Informan lain berpendapat hampir sama yaitu agar akses jalan pintu masuk bisa diperluas lagi, tetapi ada yang beranggapan bahwa desain interior di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang sudah cukup baik.
Dari seluruh jawaban informan tersebut dapat disimpulkan bahwa saran untuk ruang layanan sirkulasi di UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang yaitu akses jalan pintu masuk maupun akses jalan melalui rak-rak buku bisa diperluas lagi. Kemudian ruang layanan sirkulasi ditempatkan tidak di lantai atas melainkan di lantai dasar. Informan lain juga berpendapat bahwa agar bisa menambahkan satu lantai lagi untuk ruang layanan sirkulasi.

Simpulan			
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti pada bab sebelumnya tentang Persepsi Pemustaka mengenai Desain Interior Ruang Layanan Sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang, peneliti dapat menarik simpulan sebagai berikut:
1. Desain interior dan tata letak perabot di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang dimulai dari pintu masuk dan pintu keluar yang dipisah, lalu pemustaka langsung bisa menikmati layanan OPAC (Online Public Access Catalog) untuk mencari buku. Pemustaka bisa sambil melihat papan informasi. Penempatan meja sirkulasi sudah sesuai untuk pemustaka melakukan peminjaman dan pengembalian buku. Di dalam meja sirkulasi juga terdapat layanan fotocopy untuk umum yang bisa dimanfaatkan bagi pemustaka. Di ruangan tersebut juga dilengkapi dengan kamera CCTV (Closed Circuit Television) agar meminimalisir terjadinya vandalisme. Para pemustaka ada yang sudah merasa nyaman dan ada juga yang merasa kurang nyaman terhadap desain interior tersebut.
2. Pewarnaan dinding di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang sudah dirasa cukup bagus oleh seluruh informan. Warna dinding di ruang tersebut yaitu krem. Menurut pemustaka tidak terlalu gelap dan tidak terlalu terang.
3. Pencahayaan di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang dilihat dari cahaya buatan yaitu penggunaan lampu. Cahaya buatan yaitu cahaya matahari di ruangan ini juga dapat dirasakan karena dengan adanya jendela yang besar di sekeliling ruangan tersebut membantu cahaya matahari masuk ke dalam. Para pemuskata ada yang merasa sudah cukup terang tetapi juga ada yang merasa belum cukup terang.
4. [bookmark: _GoBack] Tidak semua jendela di ruangan sirkulasi bisa dibuka, sehingga bisa mengganggu sirkulasi udara. Untuk pengaturan udara agar ruangan sirkulasi tidak panas, maka pihak Perpustakaan Universitas PGRI Semarang menggunakan AC (Air Conditioner).
5. Kekurangan dan kelemahan di ruang layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas PGRI Semarang yaitu jarak antar rak buku satu dengan yang lainnya terlalu sempit, kemudian jendela pada ruangan tersebut tidak bisa dibuka secara keseluruhan.
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